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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Infe$ksi cacing yang ditularkan me$lalui tanah atau Soil-Transmitte$d He$lminths 

(STH) masih me$njadi tantangan be$sar dalam ke$se$hatan masyarakat, khususnya di 

wilayah de$ngan kondisi sanitasi yang buruk dan akse$s air be$rsih yang te$rbatas. 

Anak-anak usia se$kolah dasar me$rupakan ke$lompok paling re$ntan kare$na siste$m 

ke$ke$balan tubuh me$re$ka masih be$rke$mbang, tingkat aktivitas fisik yang tinggi, 

se$rta kontak yang le$bih se$ring de$ngan lingkungan se$kitar. Jika tidak ditangani, 

infe$ksi STH dapat me$nimbulkan gangguan pe$rtumbuhan, me$nurunkan pre$stasi 

be$lajar, dan me$me$ngaruhi ke$se$jahte$raan psikologis anak. Ole$h se$bab itu, me$njaga 

ke$se$hatan anak se$kolah dasar me$rupakan langkah pe$nting dalam me$ningkatkan 

kualitas sumbe$r daya manusia di masa de$pan (WHO, 2021). 

Pe$nyakit ini dise$babkan ole$h infe$ksi parasit se$pe$rti Ascaris lumbricoide$s 

(cacing ge$lang), Trichuris trichiura (cacing cambuk), se$rta hookworm (cacing 

tambang). Pe$nularannya me$lalui tanah yang te$rkontaminasi tinja manusia be$risi 

te$lur cacing. Apabila siste$m sanitasi lingkungan tidak me$madai, te$lur cacing 

mampu be$rtahan hidup di tanah le$mbab hingga be$rke$mbang me$njadi be$ntuk 

infe$ktif (CDC, 2022). 

Ke$biasaan buang air be$sar (BAB) se$mbarangan se$ring kali me$njadi pe$micu 

awal pe$nye$baran STH, kare$na me$nce$mari tanah de$ngan te$lur cacing. Infe$ksi 

te$rjadi me$lalui dua jalur utama: pe$rtama, te$rte$lannya te$lur infe$ktif me$lalui 

makanan, minuman, atau tangan yang kotor; ke$dua, masuknya larva cacing se$cara 

langsung me$lalui kulit saat se$se$orang be$rse$ntuhan de$ngan tanah yang te$rce$mar 

(Pe$rme$nke$s RI, 2017). 

Me$nurut World He$alth Organization (WHO), se$kitar 1,5 miliar orang atau 

24% populasi dunia me$nde$rita infe$ksi STH, de$ngan pre$vale$nsi te$rtinggi di dae$rah 

tropis dan subtropis, se$pe$rti Afrika sub-Sahara, Ame$rika Latin, Cina, dan Asia 

Te$nggara. Anak prase$kolah dan usia se$kolah dasar me$rupakan ke$lompok de$ngan 

dampak te$rbe$sar, di mana 267 juta anak prase$kolah dan 568 juta anak se$kolah 

dasar tinggal di wilayah e$nde$mis yang me$mbutuhkan upaya pe$nce$gahan se$rta 

pe$ngobatan be$rkala (WHO, 2023). 
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Di Indone$sia, infe$ksi STH masih me$njadi masalah ke$se$hatan de$ngan angka 

pre$vale$nsi yang cukup tinggi, be$rkisar antara 2,5% hingga 6,2% (Fauzi Sabban e$t 

al., 2023). Di Provinsi Sumate$ra Utara, surve$i yang dilakukan ole$h Dinas 

Ke$se$hatan me$nunjukkan bahwa angka infe$ksi STH me$ncapai 22,50%, de$ngan 

pre$vale$nsi te$rtinggi te$rjadi pada anak usia prase$kolah dan se$kolah dasar. Data dari 

Puske$smas di Kota Me$dan tahun 2022 me$laporkan bahwa te$rdapat 249 anak yang 

te$rdiagnosis me$ngalami infe$ksi ke$cacingan (Yani e$t al., 2023). 

Hasil pe$ne$litian Manalu & Saragih (2023) me$mpe$rlihatkan adanya hubungan 

be$rmakna antara pe$rsonal hygie$ne$ de$ngan risiko infe$ksi ke$cacingan pada anak 

se$kolah dasar. Pada 77 siswa yang dite$liti, dite$mukan pe$rilaku be$risiko se$pe$rti 

tidak me$makai alas kaki ke$tika be$rmain di luar, tidak me$ncuci tangan de$ngan 

sabun se$te$lah BAB, se$rta jarang me$motong kuku. Se$lain itu, pe$ne$litian 

Lalangpuling e$t al. (2024) me$ne$gaskan bahwa siswa ke$las 1 dan 2 le$bih re$ntan 

te$rinfe$ksi kare$na masih dalam fase$ e$ksplorasi lingkungan se$rta se$ring me$lakukan 

kontak langsung de$ngan tanah yang be$rpote$nsi te$rce$mar te$lur cacing. 

Dae$rah bantaran Sungai De$li di Kota Me$dan me$rupakan kawasan padat 

pe$nduduk yang dihuni ole$h be$rbagai ke$lompok masyarakat de$ngan latar be$lakang 

sosial e$konomi me$ne$ngah ke$ bawah. Kawasan ini se$cara ge$ografis re$ntan te$rke$na 

banjir dan ge$nangan, se$rta me$miliki tingkat sanitasi lingkungan yang kurang baik. 

Ke$giatan be$rmain tanpa alas kaki, bahkan ada yang mandi atau me$ncuci di sungai 

yang te$rce$mar, dan be$lum me$miliki ke$biasan me$ncuci tangan yang baik. 

Kurangnya pe$rsonal hygie$ne$ ini me$ningkatkan risiko me$re$ka te$rinfe$ksi cacing 

se$pe$rti Ascaris lumbricoide$s, Trichuris trichura, dan Hookworm.  

Se$kolah Dasar Ne$ge$ri (SDN) 064961 di Ke$camatan Me$dan Maimun Kota 

Me$dan, te$rle$tak di wilayah padat pe$nduduk de$kat Sungai De$li yang te$rce$mar, 

se$hingga be$rpote$nsi me$ningkatkan risiko infe$ksi Soil-Transmitte$d He$lminths 

(STH) pada siswa (Sire$gar & Pane$, 2022). Anak se$kolah dasar me$rupakan 

ke$lompok re$ntan akibat ke$biasaan be$rmain di tanah dan pe$rilaku ke$be$rsihan yang 

be$lum optimal. Pe$ne$litian ini be$rtujuan me$nggambarkan ke$be$radaan te$lur STH 

pada siswa ke$las 1 dan 2 me$lalui Garam  digunakan se$bagai alte$rnatif praktis 

dalam me$tode$ flotasi untuk me$nde$te$ksi te$lur Soil-Transmitte$d He$lminths (STH), 

kare$na dapat de$ngan mudah dibuat me$njadi larutan je$nuh (NaCl je$nuh) me$lalui 
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pe$nge$nce$ran garam dapur biasa. Te$knik ini me$manfaatkan prinsip pe$rbe$daan 

be$rat je$nis agar te$lur cacing te$rapung dan dapat diamati se$cara mikroskopis. Studi 

laboratorium di Polte$kke$s Ke$me$nke$s Te$rnate$ me$nunjukkan bahwa garam 

konsumsi de$ngan konse$ntrasi se$kitar 27–30% be$rhasil me$ngapungkan te$lur 

Ascaris lumbricoide$s dan Trichuris trichiura, me$skipun kontrol larutan NaCl 

(PA) mampu me$ngapungkan le$bih banyak spe$sie$s (Puasa e$t al., 2022). 

Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but, pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan 

pe$ne$litian bagaimana gambaran te$lur Soil Transmitte$d He$lminths (STH) pada 

anak ke$las 1 dan 2 di SDN 064961 Ke$camatan Me$dan Maimun Kota Me$dan.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

      Be$rdasarkan uraian latar be$lakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dite$liti yaitu: “Bagaimana Gambaran Te$lur Soil-Transmitte$d He$lminths (STH) 

Pada Anak Ke$las 1 Dan 2 Di SDN 064961 Ke$camatan Me$dan Maimun Kota 

Me$dan” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

       Untuk me$nge$tahui Gambaran te$lur cacing  Soil-Transmitte$d He$lminths pada 

anak ke$las 1 dan 2 di SD Ne$ge$ri 064961 di Ke$camatan Me$dan Maimun Kota 

Me$dan 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk me$ne$ntukan je$nis te$lur cacing Soil-Transmitte$d pada anak ke$las 1 

dan 2 di SD Ne$ge$ri 064961 Ke$camatan Me$dan Maimun Kota Me$dan 

2. Untuk me$ne$ntukan pe$rse$ntase$ te$lur cacing Soil-Transmitte$d pada siswa 

ke$las 1 dan 2 di SD Ne$ge$ri 064961 Ke$camatan Me$dan Maimun Kota 

Me$dan 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Untuk me$mpe$rkaya lite$ratur te$ntang e$pide$miologi Soil-Transmitte$d 

He$lminths(STH), khususnya di anak-anak usia se$kolah dasar. 

2. Untuk me$ningkatkan ke$sadaran orang tua dan masyarakat te$ntang 

pe$nce$gahan Soil-Transmitte$d He$lminths(STH). 


